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ABSTRAK 

Yoga Pranata: Pembinaan Olahraga Bridge Di Klub Bridge Muda Gemilang 

Bridge Klub ( MGBK) Kota Lubuklinggau. 

Olahraga Bridge sudah cukup lama dikenal oleh masyarakat Kota 

Lubuklinggau, tetapi olahraga ini kurang berkembang. Disamping itu prestasi atlet 

Bridge di Kota Lubuklinggau terus menurun. Melihat fenomena yang ditemui di 

lapangan maka penelitian ini bertujuan untuk melihat  secara kongkrit mengenai 

pembinaan olahraga Bridge di Klub Bridge Muda Gemilang Bridge Klub 

(MGBK)Kota Lubuklinggau. Sehingga dapat diketahui kendala-kendala apasaja 

yang mempengaruhi  prestasi atlet, apakah dari pembinaan, pelaksanaan tugas, 

kualitas pelatih, dan program latihan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yaitu berupaya menggambarkan suatu gejala, peristiwa dan kejadian di 

lapangan pada saat sekarang ini berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

sebagaimana adanya. Informan utama dalam penelitian ini adalah pengurus 

GABSI Kota Lubuklinggau dan atlet Bridge MGBK Kota Lubuklinggau. 

 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa : kurangnya kemampuan 

pengurus dalam mengatur dan mengelola manajemen organisasi.Pengurus GABSI 

kota Lubuklinggau belum memiliki pelatih formal yang ditunjuk sebagai pelatih. 

para atlet dilatih oleh para senior nya yang lebih berpengalaman, padahal pelatih 

yang telah memiliki sertifikasi sudah ada tetapi pengurus tidak mau mengangkat 

pelatih tersebut untuk jadi pelatih formal.  

Kata kunci : pembinaan olahraga bridge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lubuklinggau adalah Suatu Kota setingkat Kabupaten yang terletak 

diwilayah paling Barat di Provinsi Sumatera Selatan yang berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Kota ini 

merupakan pemekaran dari Kabupaten Musi Rawas. Status Kota yang 

diberikan untuk Lubuklinggau diberikan melalui UU No. 7 Tahun 2001 dan 

diresmikan pada tanggal 17 Agustus 2001. Saat ini Kota Lubuklinggau 

merupakan salah satu daerah yang perkembangan nya sangat pesat baik itu 

perekonomian, SDM, pembangunan, pariwisata dan Olahraganya. 

Olahraga dapat dijadikan media atau alat dalam rangka peningkatan 

kualitas manusia,sehingga dapat tercipta manusia yang sehat jasmani dan 

rohani.Seiring dengan itu ternyata perkembangan olahraga merupakan suatu 

tujuan yang akan di capai dalam usaha memperkenalkan aktivitas olahraga 

pada masyarakat luas. Untuk itu pembinaan olahraga di masyarakat khususnya 

olahraga prestasi perlu manajemen pembinaan yang berkesinambungan yang 

dimulai sejak dini, sehingga di perolehnya prestasi yang membanggakan pada 

tingkat nasional bahkan internasional. 

Hal ini berkitan dengan masalah pembinaan olahraga yang 

sebagaimana yang terdapat dalam  Undang-undang RI No.3 Tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional bagian keempat pasal 27 sebagai 

berikut:
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“a) Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga 

pada tingkat daerah, nasional, dan internasional. b) Pembinaan 

dan 2pengembangan olahraga prestsi sebagaimana yang 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh induk organiasi cabang 

olahraga, baik pada tingkat put maupun ingkat daerah. (c) 

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi sebagaimana 

dimaksud ayat (1) dan ayat (2) dilakukan oleh pelatih yang 

memiliki kualifikasi dan sertifikat kompetensi yang dapat 

dibantu oleh tenaga keolahragaan denngan pendekatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. (d) pembinaan dan pengembagan 

olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan 

perkumpuln olahraga, menumbuh kembangkan sentra 

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah dan 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan 

berkelanjutan. (e)  Pembinaan dan pengembangan olahraga 

prestasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) melibatkan 

olahragawan muda potensial dari hasil pemantauan, pemanduan 

dan pengembangan bakat sebagai prosee regenerasi.’’ 

  

Sehubungan dengan hal diatas, maka aktivitas olahraga perlu 

ditingkatkan pembinaan dan pengembangannya demi mencapai sasaran yang 

diinginkan. Dalam rangka meningkatkan prestasi olahraga tersebut, berbagai 

usaha telah dilakukan oleh induk-induk organisasi olahraga, KONI, dan juga 

difasilitasi oleh pemerintah. Salah satunya melakukan pembinaan melalui 

wadah organisasi masing-masing cabang olahraga di setiap daerah, dintaranya 

adalah cabang olahraga Bridge. Di Sumatera Selatan olahraga ini telah 

memiliki pengurus daerah yang dikenal dengan Pengda GABSI SUMSEL. 

Serta di Kota Lubuklinggau juga telah berdiri pengcab GABSI Lubuklinggau 

yang merupakan pusat pembinaan olahraga Bridge di Kota Lubuklinggau. 

Olahraga Bridge telah dikenal di Indonesia sejak puluhan tahun lalu, 

bahkan sejak tahun 1969 Bridge sudah dipertandingkan pada Pekan Olahraga 

Nasional (PON). Cabang olahraga ini telah diakui oleh olimpic committe 
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sebagai salah satu salah satu cabang olahraga sejak tahun 1999. Sekarang, 

Bridge telah mempunyai induk organisasi olahraga bertaraf internasional, 

yaitu World Bridge Federation (WBF) yang telah memiliki anggota 103 

negara, termasuk Indonesia. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Sumatera Selatan tepatnya kota 

Lubuklinggau olahraga Bridge telah dikenal masyarakat pada tahun 1995. 

Namun sangat disayangkan, olahraga ini belum berkembang dengan baik 

sebagaimana cabang olahraga lainnya. Dan menurut peneliti Hal ini 

disebabkan oleh: 1) kurangnya sosialisasi dan pembinaan yang dilakukan oleh 

pengus GABSI, 2)banyak anggapan yang salah dari masytarakat, bahwa 

olahraga ini identik dengan judi karena menggunakan kartu remi sebagai salah 

satu sarananya, 3) Bridge pada umumnya dimainkan oleh kalangan terbatas. 

Saat sekarang ini telah berdiri 4 (empat) club Bridge yang telah 

terdaftar pada pengcab GABSI Lubuklinggau, diantaranya  MGBK, LBC, 

PPBC, dan BANTEN BC. Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh 

peneliti, prestasi Bridge Kota Lubuklinggau cukup membanggakan. Hal ini 

dapat dilihat pada tiap edisi kejuaraan nasional pelajar dan mahasiswa atlit 

Bridge Lubuklinggau selalu berhasil menjadi juara baik di tingkt SD, SMP 

maupun SMA. Prestasi yang paling membanggakan adalah pada edisi 

kejuaran nasional pelajar dan mahasiswa yang dilaksanakan di kota BATAM 

KEPRI th 2010 yang mana atlit Bridge Kota Lubuklinggau berhasil menjadi 

juara umum di tingkat pelajar dan mahasiswa dan kebetulan peneliti waktu itu 



4 
 

 

 

juga menjadi salah satu atlit dan berhasil mendapatkan medali di nomor tim 

pelajar. 

Pada edisi PORPROV prestasi atlit Bridge Lubuklinggau juga tidak 

terlalu mengecewakan dan prestasi yang dapat dikenang lainnya adalah saat 

kejurda Bridge Sumsel yang diadakan di Kota Palembang tahun 2013. Atlit 

Bridge Lubuklinggau berhasil meraih semua medali yang dilombakan yang 

mana atlit andalan Kota Lubukliggau yaitu pasangan Yoga Pranata dan Rama 

El Nanda berhasil menjadi juara pertama.  namun semua catatan prestasi itu 

berakhir saat beberapa atlit Bridge kota Lubuklinggau yang akhirnya memilih 

untuk berkuliah di luar kota dan meninggalkan olahraga ini. Maka saat itu juga 

prestasi olahraga Bridge di Lubuklinggau semakin menurun. 

Menurut Syafruddin (2011:22) “prestasi terbaik atlet merupakan hasil 

dari pembinaan yang diberikan kepada atlit melalui latihan-latihan yang 

terprogram dengan baik dan terarah”. Berarti jika kita ingin menciptakan atau 

ingin menjadikan seorang atlit itu berprestasi maka kita harus meyiapkan 

program latihan yang teratur dan terarah terlebih dahulu. Karna program 

latihan inilah yang dapat meningkatkan prestasi seorang atlit.   

Prestasi dalam olahraga dipengaruhi oleh faktor internal atlet seperti, 

kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental atlet. Selain itu juga, dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti, pelatih, atlet, program latihan, organisasi, sarana 

dan prasarana, dan iklim.  Masing-masing faktor yang dikemukakan tersebut 

mempunyai peran tersendiri dalam usaha peningkatan prestasi termasuk 

cabang olahraga Bridge. 
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Mencermati fenomena yang dihadapi Sumatera Selatan khususnya 

Kota Lubuklinggau, maka untuk kedepan perlu disikapi secara serius terhadap 

manajemen pembinaan dalam menghadapi setiap even yang akan diikutinya. 

Di satu sisi Lubuklinggau akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 

kompetisi karena persaingan akan semakin ketat dan sosialisasi mengenai 

olahraga Bridge beberapa tahun  belakangan ini sudah sangat jarang 

dilakukan. Karena hal inilah yang saat ini dapat menghambat perkembangan 

olahraga Bridge di kota Lubuklinggau. Di  sisi lain kepercayaan atau animo 

masyarakat juga akan semakin rendah sekaligus kurang simpatik terhadap 

keberadaan olahraga Bridge ini. 

Faktor lain yang akan berpengaruh terhadap prestasi olahraga bridge 

adalah kurangnya kelengkapan sarana dan prasarana penujang dalam proses 

permainan dan latihan olahraga bridge di klub bridge Muda Gemilang Bridge 

Klub (MGBK) Kota Lubuklingau.  Serta penerapan manajemen pembinaan 

dan juga proses mekanisme organisasi yang tidak berjalan dengan 

sebagaimana mestinya yang akan berdampak kepada penurunan prestasi 

olahraga bridge di klub bridge Muda Gemiang Bridge Klub (MGBK) Kota 

Lubuklinggau.  

Dengan demikian untuk mengantisipasi fenomena yang dialami Kota 

Lubuklinggau dalam pembinaan dan pengembangan olahraga Bridge, maka 

peneliti merasa perlu melibatkan diri untuk menyikapinya. Dalam hal ini perlu 

dilakukan suatu penelitian atau pengkajian tentang manajemen pembinaan 
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olahraga Bridge di klub Bridge Muda Gemilang Bridge Klub (MGBK) di 

Kota Lubuklinggau. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan  di atas, 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dalam manajemen pembinaan 

olahraga Bridge antara lain sebagai berikut: 

1. Kurangnya sosialisasi olahraga Bridge kepada masyarakat, apakah dapat 

mempengaruhi prestasi olahraga Bridge di GABSI Kota Lubuklinggau 

2. Kenapa animo masyarakat masih rendah terhadap olahraga Bridge 

3. Bagaimana kelengkapaan sarana dan prasarana olahraga Bridge di klub 

bridge Muda Gemilang Bridge Klub (MGBK) Kota Lubuklinggau 

4. Bagaimana manajemen pembinaan dan mekanisme organisasi olahraga 

Bridge di klub bridge Muda Gemilang Bridge Klub (MGBK) Kota 

Lubuklinggau 

5. Bagaimaan manajemen pelaksanaan tugas di klub bridge Muda Gemilang 

Bridge Klub (MGBK) Kota Lubuklinggau 

6. Bagaimana kualitas pelatih Bridge di klub bridge Muda Gemilang Bridge 

Klub (MGBK) Kota Lubuklinggau 

7. Apakah pogram latihandi klub bridge Muda Gemilang Bridge Klub 

(MGBK) Kota Lubuklinggau sudah terlaksana dengan baik 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas yang sangat luas dan banyak 

cangkupannya maka tidak semua variabel diatas dapat dibahas. Oleh karena 

itu dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada Bagaimana Manajemen 

Pembinaan Olahraga Bridge diklub Bridge  Muda Gemilang Bridge Klub 

(MGBK) Kota Lubuklinggau 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

a) Bagaimanan manajemen pembinaan olahraga Bridge yang baik       dengan 

hasil prestasi atit Bridge di Klub Bridge Muda Gemilang Brdige Klub 

(MGBK) Kota Lubuklinggau ? 

b) Bagaimana manajemen pelaksanaan tugas di klub Bridge Muda Gemilang 

Bridge Klub (MGBK) Kota Lubuklinggau ? 

c) Bagaimana kualitas pelatih di klub Bridge Muda Gemilang Bridge Klub 

(MGBK) Kota Lubuklinggau ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

Bagaimana Manajemen pembinaan dan mekanisme organisasi olahraga bridge 

di Klub Bridge Muda Gemilang Bridge Klub (MGBK) di Kota Lubuklinggau. 
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F.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi: 

a. Masukan dalam melatih dan mengembangkan olahraga Bridge Penulis 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di 

Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

b. Sebagai bahan masukan bagi klub bridge Muda Gemilang Bridge Klub 

(MGBK) Kota Lubuklinggau dalam hal manajemen pembinaan atlet. 

c. Sebagai bahan masukan bagi pengcab GABSI Kota Lubuklinggau 

dalam hal manajemen pembinaan atlet. 

d. Pelatih olahraga Bridge sebagai bahan. 

e. Mahasiswa sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dan observasi, maka 

dapat ditarik kesimpulan dari variabel yang telah diteliti yaitu manajemen 

pembinaan dan mekanisme organisasi, pelaksanaan tugas, kualitas pelatih dan 

program latihan di klub Bridge Muda Gemilang Bridge Klub (MGBK) 

Lubuklinggau adalah   sebagai berikut: 

1. Manajemen pembinaan dan mekanisme organisasi olahraga Bridge di Gabsi 

Kota Lubulinggau sudah terstruktur dengan baik dan seluruh anggota  yang 

menjadi pengurus telah ditempatkan sesuai dengan keahlian dan bidangnya 

masing-masing. 

2. Pelaksanaan tugas dari pengurus Gabsi Kota Lubuklinggau saat ini belum 

terlaksana dengan baik karena pengurus Gabsi jarang melakukan sosialisasi 

olahraga Bridge dikalangan masyarakat dan pengurus juga jarang 

mengadakan even-even pertandingan serta jarang mengikuti pertandingan. 

3. Gabsi Kota Lubuklinggau sampai saat ini belum mempunyai pelatih yang 

profesional, padahal di kepengurusan Gabsi dan di klub-klub bridge sudah 

ada beberapa pelatih yang telah memiliki sertifikasi pelatih tetapi sampai 

saat ini belum juga direkrut sebagai pelatih formal. 

4. Program latihan atlet Bridge di klub Bridge Muda Gemilang Bridge Klub 

(MGBK) secara tertulis belum ada tetapi proses latihan terus berjalan setiap 

3 hari seminggu yaitu pada hari Selasa dan Kamis siang pukul 13:30 sampai 
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dengan pukul 17:30 dan hari Minggu dari pukul 10:00 sampai dengan pukul 

16:00. Tetapi menurut peneliti frekuensi latiihan seperti ini masih kurang 

karena jika ingin menciptakan atlet yang berprestasi maka intensitass latihan 

minimal dilakukan 4-6 kali perminggu. 

B. Saran 

1. Diharapkan adanya pembagian tugas khusus yang lebih jelas kepada para 

pengurus dalam melakukan sosialisasi olahraga Bridge kepada masyarakat 

baik itu di kalangan pelajar dan mahasiswa secaara luas..karenaa masih 

banyak masyarakat yang tidak tahu dan beranggapan bahwa olahraga ini 

identik dengan judi karena menggunakan kartu remi sebagai salah satu 

sarana bermain. 

2. GABSI kota Lubuklinggau seharusnya sudah mempunyai dan mengontrak 

pelatih yang profesional dan segera menugaskan para peltih tersebut untuk 

melatih di klub-klub bridge yang tersebar di Kota Lubuklinggau agar  

prestasi olahraga Bridge di Kota Lubuklinggau meningkat. 

3.  GABSI Kota Lubuklinggau seharusnya sudah memiliki tempat sekretariat 

tersendiri yang lebih khusus agar proses pembinaan dan pemusatan latihan 

dapat terkontrol dan terlaksana dangan baik, serta klub-klub Bridge di Kota 

Lubuklinggau dapat mengutus atlit-atlit nya untuk melaksanakan semua 

proses latihan dan pembinaan olahraga Bridge di pengcab GABSI. 

4. Untuk para atlet Bridge diharapkan dapat mengikuti latihan dengan baik dan 

disiplin agar tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud. 
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